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Fokus dari penelitian ini adalah makna kebaruan perjanjian dalam Yeremia 

31:31-34. Penafsiran kepada kebaruan perjanjian dari konsep perjanjian yang parsial 
maupun perjanjian yang berfokus kepada penggenapannya menjadikan makna 
kebaruan perjanjian menjadi kurang utuh. Hal ini penting karena perjanjian yang baru 
dalam Yeremia 31:31-34 adalah solusi pelanggaran perjanjian Allah yang sejalan 
dengan konsep perjanjian dalam kitab Perjanjian Lama serta memiliki dampak dalam 
pembacaan kitab Perjanjian Baru bahkan dalam dialog Kristen dan Yahudi hari ini. 
Untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini menggunakan model penelitian 
kepustakaan dengan metode Kanonikal-Intertekstual. Penemuan dalam penelitian ini 
menyediakan bukti bahwa makna kebaruan perjanjian Yeremia 31:31-34 didapatkan 
dari kaitannya yang utuh dengan konsep perjanjian Allah yang sejak semula bersifat 
eksklusif dan inklusif. Kesimpulan penelitian ini adalah kebaruan perjanjian dalam 
Yeremia 31:31-34 merupakan keefektifan solusi dari Allah yang berinisiatif 
mengadakan perjanjian yang tidak lagi dapat dibatalkan oleh manusia untuk 
mewujudkan tujuannya yang semula, yaitu membawa berkat bagi bangsa-bangsa 
melalui umat-Nya dalam aspek instruksional, komunal, dan mediator dari perjanjian 
yang memiliki proyeksi berkaitan dengan karya dan kehidupan Yesus dalam kitab PB. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu tema besar dalam studi biblika adalah perjanjian. Tema ini dapat 

ditemukan di sepanjang narasi Alkitab karena Allah berelasi dengan umat-Nya dalam 

perjanjian. Tema ini secara eksplisit dimulai dari kitab Kejadian, yang di dalamnya 

terdapat perjanjian Allah dengan Nuh (Kej. 6) kemudian kepada Abraham (Kej. 12, 

15,17) dan Israel (Kel. 19, 24) hingga kepada Daud (2Sam. 7; 1Taw. 17) yang 

kemudian digenapi di dalam rencana Allah dalam Yesus Kristus. Walton menyatakan 

bahwa kitab Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru menenun teologinya dengan 

benang merah yang sama, yaitu perjanjian.1 

Secara khusus penelitian ini berfokus kepada Perjanjian yang Baru dalam 

kitab Yeremia. Frasa “Perjanjian yang Baru” ini hanya muncul secara eksplisit sekali 

dalam kitab Perjanjian Lama (Yer. 31:31). Dalam terjemahan bahasa Inggris, frasa ini 

diterjemahkan menjadi New Covenant. Ini berbeda dengan Frasa “Perjanjian Baru” 

(yang selanjutnya disingkat menjadi PB) yang juga digunakan untuk penamaan dari 

 
1John H. Walton, Covenant: God’s Purpose, God’s Plan (Grand Rapids: Zondervan, 1994), 

10. 
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kitab suci Kristen yang dalam bahasa Inggris disebut dengan New Testament.2 Dalam 

tulisan ini, kata “perjanjian” yang dimaksud adalah covenant dan bukan testament.  

Teks Yeremia 31:31-34 dipilih karena melalui teks ini Yeremia menyatakan 

bahwa perjanjian Allah dengan Israel telah rusak atau gagal. Ia menyatakan bahwa 

bangsa Israel telah melanggar perjanjian yang Allah buat dengan bapa leluhur mereka 

(Yer. 31:32). Di dalam kondisi seperti ini, ia menyampaikan deklarasi dari Allah 

bahwa akan ada perjanjian yang baru. Melalui Nabi Yeremia, Allah menyampaikan 

kegagalan mereka dan bagaimana Allah menjanjikan adanya perjanjian yang baru 

dengan umat-Nya (Yer. 31:31). 

Moon menyatakan bahwa dalam sejarah penafsiran terdapat berbagai 

perbedaan dalam memahami kebaruan “Perjanjian yang Baru” dari Yeremia 31:31-34. 

Perbedaan tersebut dimulai dari zaman bapa-bapa gereja hingga zaman modern 

bahkan juga hari ini. Ia menyatakan bahwa para bapa gereja seperti Jerome dan 

Agustinus menafsirkan “Perjanjian yang Lama” (old covenant) dan “Perjanjian yang 

Baru” (new covenant) sebagai sebuah kontras, tetapi berbeda dalam menyatakan 

kontrasnya. Jerome menekankan kontras cara Allah bersikap dalam zaman sebelum 

Perjanjian yang Baru dan setelahnya. Sebaliknya bagi Agustinus, cara Allah 

memandang umat-Nya sama di segala zaman, yaitu kontras antara yang setia dan 

yang tidak.3 

 
2Paul R. Williamson, Sealed with An Oath: Covenant in God’s Unfolding Purpose, New 

Studies in Biblical Theology 23 (Downers Grove: InterVarsity, 2007), 37. Testament sendiri berasal 
dari bahasa Latin, yaitu Testamentum yang dapat diterjemahkan menjadi covenant maupun testament. 
Testament memiliki makna adanya kesetaraan antara dua pihak yang berjanji, sedangkan covenant 
memiliki makna inisiatif tunggal dan bukan perjanjian dua belah pihak. 

3Joshua N. Moon, Jeremiah’s New Covenant: An Augustinian Reading, Journal of Theological 
Interpretation Supplements 3 (Winona Lake: Eisenbrauns, 2011), 6-16. Dalam tulisannya, Moon 
menyatakan bahwa Agustinus memiliki perkembangan penafsiran dari yang memisahkan—dan ini 
sejalan dengan pandangan Jerome, tetapi kemudian menekankan kesamaan dalam arti keselamatan. 
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Moon kemudian menjelaskan bahwa pandangan dalam zaman Abad 

Pertengahan, Reformasi dan Pasca Reformasi pun melihat melalui kedua macam 

tradisi penafsiran. Menurutnya, pandangan Jerome dan pandangan Agustinus sama-

sama terdapat dalam pandangan Thomas Aquinas.4  Pandangan yang bersamaan juga 

terdapat dalam pembacaan Calvin. Namun berbeda dengan Philip Melanchton dan 

Peter Martyr Vermingli yang menurutnya lebih seperti pandangan Agustinus. 5 Dalam 

pandangan di zaman Pasca Reformasi, John Ball dan Caspar Olevianus melihat 

adanya kontras yang berlaku di sepanjang zaman, tetapi kemudian juga menekankan 

kontras yang ada dalam teks Yeremia sendiri.6 Jadi, pandangan Abad Pertengahan 

hingga Pasca-Reformasi tetap mengakui adanya dua macam tradisi penafsiran 

meskipun dengan sejumlah perkembangan dan percampuran yang beragam.7 

Lain halnya dengan zaman modern yang di dalamnya ada perubahan dalam 

menafsirkan teks Alkitab secara historis. Karena itu, pembacaan “Perjanjian yang 

Baru” dalam Yeremia 31:31-34 ini juga terpengaruh. Perubahan tersebut berkaitan 

dengan  pembacaan yang lebih bersifat historis dan bukan teologis. Ini berarti 

pembacaan yang lebih menekankan konteks dan dunia penulis dan mengesampingkan 

 
Keduanya menafsirkan untuk melawan pandangan yang ada di zaman mereka masing-masing. Jerome 
melawan Yudaisme dengan menekankan tentang kontras antara dua masa Allah bersikap terhadap 
umat-Nya. Sedangkan, Agustinus melawan Pelagianisme dan berfokus kepada kontras dua kondisi 
umat di hadapan Allah di segala zaman. 

4Moon, Jeremiah’s New Covenant, 30. Di satu sisi, ia menekankan pandangan yang melihat 
ada perbedaan antara era lama dan baru dalam hal sakramen. Namun, ia juga menekankan keanggotaan 
pada hukum dalam segala masa yang merupakan pembacaan seperti Agustinus. 

5Ibid., 101-02. Menurutnya, berkenaan dengan orang percaya di Perjanjian Lama, Calvin 
menekankan pandangan Agustinus yang menyamakan dengan orang percaya di Perjanjian Baru. 
Namun, dalam hal yang lain, bagi Moon, Calvin membaca Yeremia 31 sebagai kontras kualitas antara 
dua era. 

6Ibid., 104–24. 

7Ibid., 138. 
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praanggapan dogmatis dalam menafsirkan suatu teks. Konteks tersebut berupa 

keterkaitan dengan pandangan kenabian di zamannya terhadap keagamaan Israel.8 

Konteks yang berikutnya berupa penekanan terhadap pengalaman religius dari nabi.9 

Konteks yang terakhir adalah konteks yang melihat jalur tradisi dari nabi.10 Selain 

konteks yang sudah disebutkan, ada juga sarjana-sarjana yang melihat ada tradisi lain 

yang perlu dipertimbangkan, yaitu penulis deuteronomis. Moon menyimpulkan bahwa 

pendekatan modern menekankan bentuk kualitas internal dari Perjanjian yang Baru, 

tetapi disertai dengan berbagai pandangan berbeda antara karakteristik penulisan 

Yeremia dan deuteronomis.11 

 
8Bernhard Duhm, Das Buch Jeremia (Tubingen: Mohr, 1901), 254. Duhm melihat ada 

perbedaan pandangan antara deuteronomis dan pandangan nabi Yeremia. Ia menekankan nubuat 
kenabian sebagai pemenuhan janji dari apa yang ada di kitab Ulangan. Karena itu bagi Duhm, bagian 
Yeremia 31:31-34 tidak mungkin berasal dari Yeremia karena adanya kontras antara nubuat nabi dan 
karakteristik penulisan deuteronomis yang dipercaya menulis kitab Ulangan.  

9John Skinner, Prophecy and Religion (Cambridge: Cambridge University Press, 1955), 325. 
Lihat juga Moon, Jeremiah’s New Covenant, 151. Pengalaman religius nabi menghasilkan sebuah 
pandangan penafsiran terhadap “Perjanjian yang Baru” yang menekankan adanya perubahan di dalam 
relasi dengan Allah dan relasi tersebut bersifat individu. Skinner menyatakan yang terpenting dalam 
Yeremia adalah pengalaman religius Israel sebagai sebuah relasi langsung dengan Allah. Menurut 
Moon, Volz juga tidak menolak penekanan terhadap individualitas tetapi lebih lagi dengan 
menekankan “Perjanjian yang Baru” menawarkan benih untuk adanya pengalaman religius dengan 
Allah. 

10Moon menyatakan bahwa von Rad meyakini nabi dan pengajarannya berada dalam tradisi 
kenabian tertentu. Karena itu ketika suatu teks atau kitab ditulis, maka dapat ditafsirkan dengan melihat 
tradisi apa yang dianutnya. Von Rad merekonstruksi sejarah dari tradisi keagamaan Israel dan 
memperlihatkan bahwa Israel mengingat keberadaannya sebagai umat Allah untuk menghadapi situasi 
yang ada. Hal ini memperlihatkan bahwa sebuah teks atau kitab tertentu dapat ditulis dengan 
mengingat apa yang sudah terjadi dalam tradisi keagamaan tertentu secara khusus Israel dan kemudian 
merefleksikannya dalam situasi yang baru. 

11Moon, Jeremiah’s New Covenant, 179. Penulisan deuteronomis yang dimaksud adalah 
pandangan yang berpendapat bahwa teks dalam kitab Yeremia berasal dari penulis yang sama dengan 
kitab Ulangan karena memiliki kesamaan dengan teks maupun teologi dari kitab Ulangan. Menurut 
Moon, baik Kutsch, Perlitt dan Nicholson melihat ada penulis deuteronomis dalam teks Yeremia. 
Kutsch menyatakan bahwa ada kontras yang dapat dilihat antara yang dikerjakan manusia yang 
terdapat dalam pemahaman deuteronomis dengan pekerjaan langsung dari Allah dalam hati. Nicholson 
menyatakan nubuat ini termasuk bagian akhir dari tradisi deuteronomis. Hal ini berbeda dengan Krauss 
dan Carrol yang menurut Moon, melihat bukan kontras antara Yeremia dengan penulis deuteronomis, 
tetapi ada keberlanjutan dan pemenuhan dalam kitab Yeremia terhadap perkataan di kitab Ulangan. 
Kutsch dan Nicholson menekankan anti-deuteronomis sedangkan Krauss dan justru pro-deuteronomis. 
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Selain perkembangan dan perbedaan pandangan Perjanjian yang Baru yang 

menekankan kebaruan perjanjian dari cara Allah bersikap, ada juga pandangan yang 

melihat kebaruan dari sisi keterhubungan dan keterkaitan satu perjanjian dengan 

perjanjian yang sebelumnya. Kedua hal ini, yaitu penekanan keterkaitan dan 

keterhubungan satu perjanjian dengan perjanjian lain, menimbulkan permasalahan 

kontinuitas dan diskontinuitas. Permasalahan kontinuitas12 dan diskontinuitas13 

menekankan kebaruan dari keterkaitan antara Perjanjian yang Lama (Old Covenant) 

dan Perjanjian yang Baru (New Covenant). 

Kedua pandangan ini sama-sama memiliki dukungan dan alasan yang jelas 

sehingga tidak heran jika dua jenis pandangan ini dikaitkan dengan dua macam sistem 

teologi yang berbeda. Benjamin L. Merkle menyatakan “On the side of discontinuity 

is dispensationalism and on the side of continuity is covenant theology.”14 Jadi, 

penganut pandangan kontinuitas cenderung dikaitkan dengan sistem teologi kovenan 

(Covenant Theology). Sebaliknya, pandangan diskontinuitas lebih cenderung 

dikaitkan dengan sistem teologi dispensasional. Masing-masing model sistem teologi 

ini memiliki penekanan terhadap diskontinuitas maupun kontinuitas dari perjanjian. 

 
12Walter C. Kaiser Jr., “The Old Promise and the New Covenant: Jeremiah 31:31-34,” Journal 

of the Evangelical Theological Society 15, no. 1 (Winter 1972): 21. Lihat juga Michael Borg, “The 
New Covenant (Jeremiah 31:31-34),” Puritan Reformed Journal 6, no. 2 (Juli 2014): 16–17. 
Kontinuitas menekankan tentang adanya keberlanjutan dari perjanjian yang sebelumnya. Paham ini 
mengartikan “kebaruan” sebagai sebuah pembaharuan. Perjanjian yang baru adalah pembaharuan 
Perjanjian yang Lama. 

13Thomas R. Schreiner, The King in His Beauty: A Biblical Theology of the Old and New 
Testaments (Grand Rapids: Baker Academic, 2013), 36. Lihat Peter John Gentry and Stephen J. 
Wellum, God’s Kingdom through God’s Covenants: A Concise Biblical Theology (Wheaton: 
Crossway, 2015), 42 dan M.D. Terblanche, “Jeremiah 31:31-34: A Prospect of True Transformation,” 
Acta Theologica 41 suplemen 32 (2021): 258–74. Diskontinuitas menekankan tidak adanya 
keberlanjutan dari Perjanjian yang Lama kepada Perjanjian yang Baru sehingga “kebaruan” adalah 
sesuatu yang benar-benar baru, berbeda dari yang lama. 

14Benjamin L. Merkle, Discontinuity to Continuity: A Survey of Dispensational & Covenantal 
Theologies (Bellingham: Lexham, 2020), bab 1, ePub. 
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Di tengah perdebatan kebaruan antara paham dari kontinuitas dan 

diskontinuitas ada beberapa pandangan yang berusaha mencari jalan tengah melihat 

keduanya tidak bertentangan, paralel, atau juga saling membangun.15 Artinya, 

perjanjian yang beragam bukanlah merupakan keberlanjutan sepenuhnya dan bukan 

saling meniadakan sepenuhnya melainkan saling melengkapi dan membangun. 

Namun dalam tulisan ini, penulis tidak akan menyoroti lebih lanjut mengenai paham 

diskontinuitas dan kontinuitas ini, tetapi akan melihat lebih jauh dari sudut pandang 

dalam teologi biblika.16 

Dalam studi biblika, penulis menyayangkan sedikit pembahasan mengenai 

natur kebaruan dari Perjanjian yang Baru yang dikupas dalam kaitan dengan konsep 

perjanjian dalam kitab Yeremia.17 Penafsiran mengenai teks Perjanjian yang Baru ini 

lebih melihat ke dalam penggenapan dari nubuat Perjanjian yang Baru. Artinya, 

pembacaan terhadap teks Perjanjian yang Baru dalam Yeremia selalu merujuk ke 

 
15Mart-Jan Paul, “The New Covenant in the Context of the Book of Jeremiah,” dalam 

Covenant: A Vital Element of Reformed Theology: Biblical, Historical and Systematic-Theological 
Perspectives, ed. Hans Burger, Gert Kwakkel, dan Michael Mulder, Studies in Reformed Theology 42 
(Leiden: Brill, 2022), 139. Menurutnya perjanjian yang baru memiliki aspek yang berbeda dengan yang 
lama dan perbedaan aspek tidak dapat dinilai sebagai hal yang bertentangan atau kontras. Untuk 
pandangan perjanjian berjalan paralel lihat Andrew R. Davis, “A Biblical View of Covenants Old and 
New,” Theological Studies 81, no. 3 (September 2020): 631–48. Menurutnya perjanjian dapat berjalan 
secara paralel sehingga satu perjanjian dengan perjanjian yang lain tidak saling membatalkan. Untuk 
pandangan saling membangun lihat Tremper Longman III, Jeremiah, Lamentations, Understanding the 
Bible Commentary (Grand Rapids: Baker, 2008), 12. Ia menyatakan “it is better to understand the 
various covenants as building on each other rather than replacing each other.” 

16Olufemi Adeyemi, “What is the New Covenant ‘Law’ in Jeremiah 31:33?” Bibliotheca 
Sacra 163 (Juli-September 2006): 319, https://digitalcommons.liberty.edu/lts_fac_pubs/274. Dalam 
artikelnya Adeyemi juga tidak berfokus kepada perdebatan dari hubungan antara perjanjian tetapi 
menekankan bahwa perdebatan tersebut tidak terhindarkan. Ia menekankan bahwa Taurat dalam 
Yeremia 31:33 adalah metafora. 

17Beberapa di antaranya adalah Bernhard W. Anderson, “The New Covenant and the Old,” 
dalam The Old Testament and the Christian Faith, ed. Bernhard W. Anderson (New York: Harper & 
Row, 1963), 232; Kaiser, “The Old Promise”, 14; H.D. Potter, “The New Covenant in Jeremiah XXXI 
31-34,” Vetus Testamentum 33, no. 3 (Juli 1983): 347–57; Moon, Jeremiah’s New Covenant, 180; Paul, 
“The New Covenant,” 129.  
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depan, kepada kitab PB atau secara spesifik kepada perkataan Yesus dalam kitab 

Lukas ketika perjamuan malam atau bahkan secara eskatologis. Karena itu, kebaruan 

dari Perjanjian dilihat sebagai hal yang benar-benar baru dan berbeda dengan yang 

lama.  

Salah satu penyebab dari penafsiran kebaruan yang berorientasi kepada 

penggenapan adalah natur eksegesis yang menekankan kepada studi kata.18 Metode 

yang demikian menekankan bahwa makna sebuah kata atau frasa, ditemukan 

sepenuhnya dari asal mula kata tersebut. Eksegesis ini menyebabkan penafsiran 

terhadap makna kebaruan dari Perjanjian yang Baru dalam kitab Yeremia menjadi 

kabur. Makna kebaruan hanya dilihat dari penggunaan kata baru dalam bahasa Ibrani. 

Kemudian menggunakan kacamata pembaca modern dalam menafsirkan kata baru 

tersebut. 

Penyebab lain dari penafsiran kebaruan yang lebih melihat kepada 

penggenapan adalah kurang adanya penekanan keterkaitan antara bagian-bagian di 

Perjanjian Lama secara khusus antara kitab Taurat dan Nabi-Nabi. Kitab Taurat dan 

Nabi-nabi sebagai kesatuan kanon memiliki keterkaitan satu sama lain. Karena itu, 

makna kebaruan dari Perjanjian yang Baru dalam kitab Nabi-Nabi seharusnya tidak 

dapat dipisahkan dari pandangan perjanjian yang dimiliki dalam kitab Taurat. Bahkan 

kitab Taurat memiliki peran yang besar membentuk pandangan para nabi dalam 

melihat kepada perjanjian Allah.19 

 
18Paul R. Williamson, “Covenant,” dalam New Dictionary of Biblical Theology: Exploring the 

Unity and Diversity of Scripture, T. Desmond Alexander dan Brian S. Rosner, ed (Downers Grove: 
InterVarsity, 2000), 420. 

19Mark J. Boda, The Heartbeat of Old Testament Theology: Three Creedal Expressions 
(Grand Rapids: Baker Academic, 2017), 100–01. 
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Keterkaitan kitab Nabi dengan kitab Taurat dalam perjanjian sering kali 

menjadi bagian yang terlewatkan dalam diskusi-diskusi kesarjanaan biblika modern. 

Hal ini terjadi karena karena pandangan terhadap penulis dari kitab Nabi-nabi dan 

juga dari permasalahan keyakinan akan autentisitas kitab Taurat.20 Penulis dari kitab 

Nabi-nabi sering kali dikaitkan dengan penulis kitab Ulangan yang terpisah dari kitab 

Taurat yang lain dan berasal dari masa pasca pembuangan karena menolak pandangan 

dan intervensi Ilahi dalam memberikan nubuat akan suatu hal yang terjadi di waktu 

yang akan datang. Hal yang sama terjadi juga kepada pemahaman terhadap kitab 

Taurat. Kesarjanaan biblika modern banyak meragukan autentisitas dari kitab Taurat 

dan menekankan penulis redaksional. Hal ini makin menjauhkan pandangan ini dari 

pandangan tradisional mengenai penulis kitab Taurat yaitu Musa. 

Penulis melihat bahwa konsep perjanjian yang dipahami secara parsial dan 

dalam hal ini untuk menafsirkan Perjanjian yang Baru dalam Yeremia, menjadikan 

makna kebaruan dari Perjanjian yang Baru menjadi tidak utuh. Perjanjian dapat 

mengalami perkembangan, perluasan dan menjadi makin jelas karena perjanjian 

memiliki peranan sebagai wahyu Allah.21 Di sisi yang lain, perjanjian juga memiliki 

sifat eksklusif maupun inklusif22 dan kedua karakteristik ini perlu menjadi perhatian 

 
20Iain W. Provan, V. Philips Long, dan Tremper Longman III, A Biblical History of Israel 

(Louisville: Westminster John Knox, 2003), 8. Provan dan rekannya memberikan penjelasan mengenai 
permasalahan dalam kesarjanaan modern berkaitan dengan konsep historisitas dari pandangan modern 
dan bagaimana konsep tersebut mempengaruhi pandangan tentang kebenaran historisitas Israel. Ia juga 
memberikan pertimbangan terhadap validitas dari historisitas Israel melalui kesaksian berupa narasi. 
Konsep historisitas Israel sebagai kesaksian juga dipakai dalam tulisan ini berkaitan dengan penulis 
kitab Yeremia. 

21Walton, Covenant, 24. Tesis utama Walton adalah bahwa perjanjian adalah sarana dari 
penyataan Allah kepada umat-Nya. Namun, bagi Williamson pandangan yang mencampur perjanjian 
dengan penyataan terlalu menyederhanakan keduanya. Lih. Williamson, Sealed with An Oath, 29. 

22Boda, Heartbeat of Old Testament, 102. Boda memberikan gambaran tentang mandat 
budaya dari narasi Kejadian 1 sebagai tujuan yang lebih besar dari karya penebusan Allah bagi 
manusia. Inilah yang kemudian penulis lihat sebagai aspek inklusif dan eksklusif. Inklusif adalah 
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dalam memahami sebuah perjanjian. Relasi antara keeksklusifan dan keinklusifan 

sebuah perjanjian serta porsinya sebagai wahyu Allah inilah yang kemudian 

memberikan makna kebaruan dari Perjanjian yang Baru dengan lebih utuh. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan bahwa kebaruan dari perjanjian 

dalam Yeremia 31:31-34 memiliki karakteristik eksklusif yang inklusif, selain 

diskontinuitas dan kontinuitas. Kebaruan tersebut merupakan solusi dari kerusakan 

perjanjian yang disampaikan dalam kitab Yeremia. Kebaruan dari perjanjian yang 

baru adalah keefektifan solusi dari Allah yang berinisiatif mengadakan perjanjian 

yang tidak lagi dapat dibatalkan oleh manusia untuk mewujudkan tujuannya yang 

semula, yaitu membawa berkat bagi bangsa-bangsa melalui umat-Nya. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena setidaknya lima hal. Pertama, 

topik dari Perjanjian yang Baru dalam Yeremia 31:31-34 adalah solusi dari 

permasalahan pelanggaran terhadap perjanjian Allah. Kedua, sifat eksklusif dan 

inklusif dalam perjanjian sangat terlihat dalam janji Perjanjian yang Baru di kitab 

Yeremia, tetapi sering kali kurang mendapat penekanan. Ketiga, teks Yeremia ini 

secara teologis punya makna yang begitu dalam dan digunakan sebagai legitimasi dari 

kepercayaan kepada Yesus serta cara hidup yang berbeda dari beberapa ketetapan 

dalam hukum Taurat.23 Keempat, Perjanjian yang Baru ini adalah puncak dari 

perjanjian Allah yang telah lebih dahulu diberikan kepada manusia untuk tujuan yang 

 
berkaitan dengan mandat budaya sehingga aspek inklusif dari sebuah perjanjian menekankan adanya 
Allah yang memiliki relasi dan menuntut pertanggungan jawab dari seluruh ciptaannya. Sedangkan 
eksklusif berkaitan dengan karya penebusan sehingga aspek eksklusif dari sebuah perjanjian berbicara 
tentang relasi Allah dengan agen penebusan yaitu umat-Nya. 

23Paul, "The New Covenant," 143. Ibrani 10:16-17 dan 8:8-12 menyertakan bagian teks 
Yeremia 31:31-34 secara utuh. 



  

 10 

universal.24 Kelima, dalam kaitannya dengan dialog Kristen dan Yahudi, pemahaman 

tentang kebaruan dari Perjanjian ini dapat menjadi jembatan adanya dialog antara 

Kristen dengan Yahudi.25 

Selain itu, penelitian ini juga mendesak karena dua hal. Pertama, karena relasi 

antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru serta kaitannya dengan doktrin gereja dan 

akhir zaman menjadi latar belakang dari adanya perkembangan teologi kovenan 

maupun dispensasionalis dalam tubuh kekristenan termasuk juga pandangan 

supersesionis. Kedua, penulis tidak menolak bahwa wujud ultima dari Perjanjian yang 

Baru dinyatakan di dalam diri Yesus Kristus tetapi dengan menyadari adanya 

karakteristik eksklusif dan inklusif dari perjanjian dalam Yeremia 31:31-34 maka 

dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai perjanjian yang Allah lakukan 

kepada manusia yang telah diwujudkan secara ultima di dalam diri Yesus Kristus 

untuk tujuan yang universal.  

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan utama, yaitu apakah makna kebaruan 

perjanjian Yeremia 31:31-34? Untuk menjawab hal tersebut, ada beberapa sub-

pertanyaan yang perlu dijawab. Pertama, berkaitan dengan konsep perjanjian Allah 

dalam kitab PL. Apa yang dimaksud dengan perjanjian Allah? Apa dasar eksegetikal 

 
24Williamson, Sealed with An Oath, 146. 

25Walter Brueggemann, The Theology of the Book of Jeremiah, Old Testament Theology 
(Cambridge: Cambridge University Press, 2007), 126. Pembacaan yang supersessionis tentang 
pemaknaan Perjanjian yang Baru sering kali terlalu berfokus kepada penggenapannya yaitu di dalam 
Yesus Kristus dan menghilangkan konsep dari janji adanya Perjanjian yang Baru dalam Yeremia itu 
sendiri. Pandangan suppersessionis mempercayai bahwa gereja juga menggantikan Israel. Pandangan 
ini juga dikenal dengan Replacement Theology.  



  

 11 

perjanjian Allah yang bersifat eksklusif? Apa dasar eksegetikal perjanjian Allah yang 

bersifat inklusif? Bagaimana konsep perjanjian Allah yang eksklusif dan inklusif 

dalam kitab PL? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini akan menjelaskan mengenai 

konsep perjanjian Allah di dalam kitab PL yang bersifat eksklusif dan inklusif serta 

dasar-dasar eksegetikal dan teologisnya dalam kitab Taurat, Sejarah dan Nabi-nabi. 

Kedua, berkaitan dengan konsep perjanjian Allah dalam kitab Yeremia. Apa 

definisi perjanjian Allah dalam kitab Yeremia? Bagaimana teologi perjanjian dalam 

kitab Yeremia? Apa jejak perjanjian Allah yang bersifat eksklusif dalam kitab 

Yeremia? Apa jejak perjanjian Allah yang inklusif dalam kitab Yeremia? Jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan ini akan menjelaskan konsep perjanjian Allah dalam kitab 

Yeremia serta jejak-jejak eksklusif dan inklusif dari perjanjian tersebut. 

Ketiga, berkaitan dengan perjanjian yang baru dalam kitab Yeremia. Apa hasil 

penafsiran terhadap teks Yeremia 31:31-34? Bagaimana karakteristik eksklusif dan 

inklusif dari perjanjian yang terdapat dalam teks Yeremia 31:31-34? Apa kebaruan 

dari perjanjian dalam Yeremia 31:31-34? Bagaimana proyeksi kebaruan tersebut 

dalam kitab PB? Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini akan memberikan 

penjelasan mengenai karakteristik eksklusif dan inklusif dari perjanjian yang terdapat 

dalam teks Yeremia 31:31-34. Penjelasan ini juga kemudian dapat menjawab 

permasalahan utama dalam tulisan ini. 

Penulis memiliki argumen utama bahwa makna kebaruan perjanjian dalam 

Yeremia 31:31-34 dapat dipahami melalui dimensi partikular dan universal. Hal ini 

berbeda dari pandangan yang sudah ada yang menekankan kebaruan dari dimensi 

waktu. Makna kebaruan dalam frasa "Perjanjian yang Baru" melalui ini, dapat 

dibuktikan melalui pendekatan kanonikal dan intertekstual. Pendekatan ini berusaha 

mengeksplorasi karakteristik eksklusif dan inklusif dari perjanjian yang terdapat 
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dalam kitab Taurat, Nabi-nabi Terdahulu (Sejarah), dan Nabi-nabi (Terkemudian) dan 

melihat karakteristik tersebut dalam Yeremia 31:31-34. 

 

Batasan Penelitian 

 

Untuk mempertajam hasil penelitian, penulis melakukan batasan-batasan 

tertentu dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini terbatas hanya kepada konsep 

Perjanjian yang Baru yang ada di dalam Yeremia 31:31-34. Meskipun demikian, 

penulis tidak akan mengabaikan sepenuhnya pandangan dari kitab yang lain, sebagai 

kesatuan kanon dari korpus kitab Nabi maupun juga teks Alkitab secara keseluruhan. 

Teks Yeremia 31:31-34 dipilih karena secara eksplisit menyebutkan frasa perjanjian 

yang baru. Frasa tersebut merupakan bagian dari janji pernyataan Allah yang berada 

dalam dua realitas yang berbeda, yaitu kerajaan Utara yang sudah mengalami 

pembuangan dan kerajaan Selatan yang akan mengalami pembuangan.  

Kedua, penulis tidak akan membahas melalui pendekatan teologi. Pendekatan 

teologi yang dimaksud berkaitan dengan sistem teologi yang menekankan kovenan 

(Covenant Theology) dan perdebatannya dengan pandangan dispensasionalis.26 

Meskipun demikian, penulis juga sadar bahwa penulis tidak dapat terlepas dari 

pandangan teologis yang dianutnya. Oleh karena itu, penulis akan berusaha untuk 

tetap memberikan argumen biblikal daripada teologis.  

Ketiga, penelitian ini hanya berfokus kepada kemunculan kata “ תירִבְּ ” (bᵊrît) 

dalam dua korpus kitab besar dalam kanon Yahudi, yaitu Taurat dan Nabi-nabi. 

Korpus kitab Nabi-nabi dari kanon Yahudi dalam pembagian Alkitab umat Kristen, 

 
26Lih. diskusi dalam Merkle, Discontinuity to Continuity, bab 1. 
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menjadi dua jenis korpus yaitu Kitab Sejarah dan Kitab Nabi-nabi. Penelitian ini tidak 

akan melihat dari korpus ketiga, yaitu kitab Tulisan-tulisan atau juga kitab puisi. 

Namun, penulis akan memasukkan kitab Tawarikh yang adalah korpus kitab Tulisan-

tulisan dalam kanon Yahudi karena dua hal. Pertama, kitab Tawarikh adalah bagian 

dari kitab Sejarah dalam Alkitab Kristen. Kedua, kitab ini memberikan interpretasi 

yang berbeda terhadap sejarah Israel dari penafsiran dalam kitab Nabi-nabi yang 

terdahulu.27 

 

Batasan Istilah 

 

Dalam tulisan ini ada beberapa istilah yang perlu dipahami bersama agar tidak 

menimbulkan perbedaan dalam memahami apa yang disampaikan penulis. Pertama, 

perjanjian dalam tulisan ini merujuk secara sederhana kepada sebuah ikatan yang 

terjadi dengan “darah” dan dikerjakan oleh yang Ilahi.28 Meskipun demikian, penulis 

akan menjelaskan lebih detail mengenai definisi perjanjian dalam bab kedua dalam 

tulisan ini. Kedua, frasa “Perjanjian yang Baru” atau New Covenant secara khusus 

merujuk kepada perjanjian Allah yang disampaikan kepada Yeremia di dalam 

Yeremia 31:31-34. Perjanjian yang baru akan dibedakan dari frasa Perjanjian Baru 

 
27Marvin A. Sweeney, Tanak: A Theological and Critical Introduction to the Jewish Bible 

(Minneapolis: Fortress, 2011), 373. Sweeney menyatakan “Chronicles provides an alternative 
interpretation of history to that of the Former Prophets by positing that those who suffer do so on 
account of their own actions rather than because of the actions of ancestors as posited in the Former 
Prophets. But it also points forward to the restoration of the Temple, this time under the authority of 
the Persians rather than under the authority of the house of David. In this respect, Chronicles points to 
new possibilities for the realization of ideal Jewish life in the land of Israel and the world at large.” 

28O. Palmer Robertson, The Christ of the Covenants (Phillipsburg: Presbyterian & Reformed, 
1985), 15. 
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(New Testament).29 Ketiga, korpus di dalam tulisan ini merujuk kepada sekumpulan 

koleksi teks tertulis dari jenis yang sama atau subjek yang sama.30 Keempat, 

deuteronomis, yaitu sebuah kata sifat yang digunakan secara beragam merujuk kepada 

penulis dalam studi kritis. Kata ini biasanya digunakan untuk membedakan tulisan 

yang dianggap memiliki karakteristik kitab Ulangan.31 Kelima, redaksional, yaitu 

proses pemisahan dan pengeditan sumber yang lebih tua dan lebih pendek menjadi 

teks yang lebih besar.32 Termasuk juga teks-teks yang terpisah dikumpulkan menjadi 

satu kesatuan kitab yang utuh. Keenam, inklusif berarti meliputi dan melibatkan 

semua atau terbuka bagi siapa saja termasuk bangsa non-Israel maupun seluruh 

ciptaan Allah, tidak terbatas hanya kepada pihak tertentu.33 Dalam tulisan ini inklusif 

merupakan jangkauan dari perjanjian Allah. Ketujuh, eksklusif berarti hanya tersedia 

bagi orang atau sekelompok tertentu.34 Dalam tulisan ini pihak tertentu tersebut 

seperti halnya bangsa Israel atau suku Yehuda yang merupakan pihak yang Allah ikat 

dengan perjanjian. 

 

 
29A. McCaig, “Covenant, the New,” dalam  The International Standard Bible Encyclopedia, 

vol. 1, ed. Geoffrey W. Bromiley (Grand Rapids: Eerdmans, 1995), 795–96. 

30Merriam-Webster’s Dictionary, ed. ke-11 (Springfield: Merriam-Webster, 2014), s.v. 
“corpus.” 

31W. Randolph Tate, Handbook for Biblical Interpretation: An Essential Guide to Methods, 
Terms, and Concepts ed. ke-2 (Grand Rapids: Baker Academic, 2012), 114. 

32Tate, Handbook, 380. 

33Encyclopædia Britannica, s.v. “inclusive,” diakses 20-06-2024, 
https://www.britannica.com/dictionary/inclusive. 

34Encyclopædia Britannica, s.v. “exclusive,” diakses 20-06-2024, 
https://www.britannica.com/dictionary/exclusive. 
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Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, penulis memakai model penelitian kepustakaan dengan 

metode Kanonikal-Intertekstual. Metode Kanonikal memfokuskan kepada kesatuan 

dari teks/kitab yang ada pada bentuk akhirnya tanpa terhambat dan dipusingkan 

dengan latar belakang penulis maupun susunan redaktur.35 Kanon yang dimaksud 

mencakup kanon kitab, kanon dari korpus tertentu (Taurat, Sejarah, Nabi-nabi) 

maupun kanon Alkitab. Metode ini menjadi pagar penafsiran yang akan dilakukan 

karena lingkup kanon yang sudah utuh dan memberikan konteks bagi pemaknaan teks 

yang bersifat intertekstual. 

Metode kanonikal ini diterapkan dengan mencari kemunculan kata yang sama 

dalam satu kanon Perjanjian Lama terutama kitab Taurat, Sejarah dan Nabi-nabi. 

Dengan pagar kanonikal ini, penulis akan mencari kemunculan kata yang 

diterjemahkan menjadi perjanjian, yaitu ְּתירִ֥ב  (bərît̲)36 dan secara khusus perjanjian 

yang berkaitan dengan Allah. Metode ini kemudian akan membuktikan sifat eksklusif 

dan inklusif dari perjanjian dalam korpus Kitab Taurat, Sejarah dan Nabi-nabi. 

Metode kedua adalah metode Intertekstual. Metode ini digunakan untuk 

menafsirkan teks Yeremia 31:31-34 dengan kesadaran akan keterkaitan teks tersebut 

dengan teks yang lain dalam satu korpus yang sama. Metode ini diwujudkan melalui 

penafsiran dalam tiga horizon yang berbeda, yaitu tekstual, epochal dan canonical.37 

 
35Brevard S. Childs, Introduction to the Old Testament as Scripture (Philadelphia: Fortress, 

1979). 

36Rolf Rendtorff, The Covenant Formula: An Exegetical and Theological Investigation, Old 
Testament Studies (Edinburgh: T&T Clark, 1998). 

37Richard Lints, The Fabric of Theology: A Prolegomenon to Evangelical Theology (Grand 
Rapids: Eerdmans, 1993), 293. Metode ini dicetuskan oleh Edmund Clowney yang kemudian 
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Metode ini menekankan bahwa penafsiran dengan horizon tekstual saja sangat dapat 

terjatuh kepada kesalahan “word studies fallacy”, sehingga keberadaan horizon yang 

lain dapat menjadi pagar dalam menafsirkan teks yang ada.  

Kedua metode ini dapat menjawab masalah yang diangkat karena penulis 

meyakini bahwa karakteristik eksklusif dan inklusif dari sebuah perjanjian bukanlah 

sesuatu yang baru muncul di masa Yeremia. Pembacaan secara kanonikal dan 

intertekstual dapat digunakan untuk mengenali adanya karakter eksklusif dan inklusif 

dari perjanjian yang telah muncul di sepanjang sejarah relasi perjanjian Allah dengan 

umat Israel.38 Metode tersebut akan membuktikan bahwa karakter eksklusif dan 

inklusif dari perjanjian justru menjadi sangat jelas pada Perjanjian yang Baru dalam 

Yeremia 31:31-34. Pembacaan intertekstual dapat memberikan gambaran yang lebih 

utuh terhadap kebaruan dari perjanjian Yeremia 31:31-34 dari karakter eksklusif dan 

inklusifnya. 

 

Struktur dan Sistematika Penulisan 

 

Berikut adalah tahapan penelitian yang dipakai dalam tulisan ini. Pertama-

tama, penulis akan mengumpulkan dan membaca dengan teliti untuk memahami 

konsep perjanjian secara umum yang ada di dalam Alkitab. Kemudian penulis juga 

mengumpulkan berbagai pandangan mengenai Perjanjian yang Baru dalam Yeremia 

31:31-34 dan mendaftarkan permasalahan yang ada dalam sejarah penafsirannya. 

 
dikembangkan oleh Richard Lints dalam bukunya The Fabric of Theology. Untuk bagian horizon 
canonical akan dibedakan dengan metode kanonikal. Horizon ini berarti penafsiran yang 
mempertimbangkan dari kaitan antara PL dan PB sebagai kesatuan. 

38Ibid., 265. 
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Melalui sumber-sumber pustaka tersebut, penulis melihat adanya kesenjangan dari 

penelitian yang telah dilakukan, yang memberikan ruang bagi penulis untuk 

melakukan penelitian lanjutan. Dalam proses ini penulis mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang mengarahkan kepada satu pertanyaan utama yang akan dijawab 

melalui penelitian ini. Latar belakang penelitian dan hal-hal teknis penelitian akan 

disampaikan dalam bagian pendahuluan. 

Kemudian, penulis akan melihat konsep perjanjian dari karakteristik eksklusif 

dan inklusif dalam korpus kitab Taurat, Sejarah dan Nabi-nabi. Penulis akan memulai 

dengan mendefinisikan perjanjian Allah di kitab Perjanjian Lama. Kemudian penulis 

akan menjelaskan bahwa perjanjian Allah tersebut bersifat eksklusif di dalam kitab 

Taurat, Sejarah dan Nabi-nabi. Setelah itu, penulis juga akan menjelaskan perjanjian 

Allah yang bersifat inklusif dalam tiga korpus yang sama dengan sebelumnya. 

Terakhir, penulis berusaha memperlihatkan adanya karakteristik eksklusif dan inklusif 

yang muncul secara bersamaan dalam perjanjian dalam korpus kitab Perjanjian Lama 

dalam tiga aspek yang berbeda, yaitu instruksional, komunal dan mediator. Melalui 

bagian ini, penulis akan membuktikan bahwa perjanjian Allah dalam kitab PL 

memiliki sifat eksklusif dan inklusif. 

Selanjutnya, penulis akan melihat konsep perjanjian eksklusif dan inklusif 

dalam kitab Yeremia. Penulis memulai dengan melihat konsep perjanjian Allah dalam 

kitab Yeremia. Kemudian penulis akan menjelaskan teologi perjanjian dari kitab 

Yeremia. Setelah itu, penulis akan menjelaskan bahwa karakteristik eksklusif dan 

inklusif dari perjanjian juga terdapat dalam kitab Yeremia karena Yeremia memiliki 

konsep perjanjian yang sama dengan para pendahulunya. Melalui bagian ini, penulis 

akan membuktikan adanya karakter eksklusif dan inklusif dari perjanjian di dalam 

kitab Yeremia.  
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Di bagian keempat, penulis akan memulai dengan menafsirkan Yeremia 

31:31-34 dengan tiga horizon penafsiran. Kemudian penulis akan merekonstruksi 

elemen-elemen dari perjanjian yang baru ke dalam tiga aspek yaitu instruksional, 

komunal dan mediator. Penulis juga akan membuktikan bahwa dimensi tersebut 

berkaitan dengan aspek dari karakteristik perjanjian eksklusif dan inklusif. Setelah itu, 

penulis akan menjelaskan konsep kebaruan dari perjanjian melalui ketiga aspek 

tersebut. Terakhir, penulis akan mencoba menjelaskan proyeksi konsep kebaruan 

tersebut di dalam kitab PB.  

Dalam bagian terakhir, penulis akan memberikan kesimpulan akhir dari 

keseluruhan penelitian. Rangkuman dari bab-bab sebelumnya akan disajikan dalam 

bagian ini. Terakhir, penulis menyarankan beberapa topik penelitian yang dapat 

dilakukan dalam bidang biblikal, teologi, dan praktika dari penelitian ini.  
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